
Jurnal Ilmiah Keperawatan 
Vol 2 No 3 Desember 2021 

 

21 
 

HUBUNGAN ANEMIA PADA KEHAMILAN DENGAN KEJADIAN PERDARAHAN POST 

PARTUM DI  RSUD dr.DRAJAT PRAWIRANEGARA  SERANG 

 

Ernawati Umar*, Lisnawati Y, Aminah 

Program Studi DIII Keperawatan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

Email : ernawatiumar@untirta.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Prevalensi anemia dengan komplikasi perdarahan di dunia sangat tinggi, terutama di negara-negara 

sedang berkembang termasuk Indonesia, oleh karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari 

semua pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan anemia pada kehamilan dengan kejadian perdarahan post partum di Rumah Sakit dr. Drajat 

Prawiranegara Serang Tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional. Populasi penelitian ini penulis ambil dari semua ibu bersalin yang menderita anemia saat 

bersalin  yang tercatat di medical record Rumah Sakit dr. Drajat Prawiranegara Kabupaten Serang 

Tahun 2019 . Sampel penelitian sebanyak 84 ibu dengan teknik total  sampling. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner dan dokumentasi.Lama pengambilan sampel selama 24 hari. Pengujian hipotesis 

adalah uji Chi Square kemudian dilakukan uji Multivariat untuk mengetahui korelasi variabel 

dependen dan independen serta faktor dominan yang mempengaruhi perdarahan post partum. Hasil 

penelitian adalah: (1) tidak terdapat hubungan bermakna antara umur ibu yang mengalami anemia saat 

hamil dengan kejadian perdarahan post partum,(2) terdapat hubungan bermakna status kecukupan gizi 

ibu anemia pada kehamilan dengan kejadian perdarahan post partum, (3) tidak terdapat hubungan 

bermakna paritas ibu anemia pada kehamilan dengan kejadian perdarahan post partum, (4)terdapat 

hubungan bermakna frekuensi ANC ibu anemia pada kehamilan dengan kejadian perdarahan post 

partum, (5) terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan ibu anemia pada kehamilan dengan 

kejadian perdarahan post partum(6) terdapat hubungan bermakna antara kepatuhan konsumsi tablet Fe  

ibu anemia pada kehamilan dengan kejadian perdarahan post partum di RSDP Kabupaten Serang. 

Variabel yang sangat dominan dalam mempengaruhi timbulnya perdarahan pada ibu anemia dalam 

kehamilan adalah penetahuan ibu dan kepatuhan ibu dalam konsumsi tablet zat besi (Fe).    

 

 

Kata kunci: anemia, ibu hamil, Perdarahan   

 

 

PENDAHULUAN 

Penyebab langsung kematian ibu paling 

banyak disebabkan oleh perdarahan. 

Perdarahan dibagi ke dalam dua kategori yaitu 

perdarahan antepartum (perdarahan 

pervaginam pada kehamilan 28 minggu atau 

lebih) dan perdarahan postpartum (perdarahan 

yang terjadi dalam waktu 24 jam pertama 

setelah persalinan berlangsung). Anemia pada 

kehamilan merupakan salah satu masalah 

nasional karena mencerminkan nilai 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat dan 

pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas 

sumber daya manusia. Kematian ibu dapat 

terjadi karena beberapa sebab, diantaranya 

karena anemia. Angka Kematian Ibu (AKI) di 

Indonesia relatif tinggi yaitu sebesar 262 per 

100.000 kelahiran hidup (BPS, 2005). Data 

survey pendahuluan yang di dapat dari Rumah 

Sakit Derajat Prawiranegara, pada bulan 

Januari sampai Juli tahun 2019, jumlah ibu 

yang melahirkan ada 2.954, dan yang 

mengalami anemia sebanyak 1.067  ibu. Hal 

ini diketahui dari hasil  pemeriksaan Hb 

dengan menggunakan fotometer . Dari total 

jumlah ibu bersalin  dan yang mengalami 

perdarahan di dapatkan sebanyak 41 orang. 

Angka kematian ibu karena perdarahan post 

partum, bulan Januari sampai Juli berjumlah 4 

orang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

analitik dengan desain pendekatan cross 

sectional dengan jumlah responden yaitu 84 

ibu bersalin yang menderita anemia di RSUD 

dr.Derajat Prawiranegara terhitung dari 02-26 

Oktober 2019. Instrumen yang digunakan 
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berupa kuesioner mengenai umur, paritas, 

status gizi,  frekuensi  ANC, pengetahuan ibu 

tentang anemia dan kepatuhan ibu 

mengkonsumsi tablet Fe. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL 

Status Perdarahan Pada Ibu anemia 

dengan Umur Ibu 

Hasil analisis hubungan antara umur 

responden dengan status perdarahan ibu post 

partum diperoleh sebanyak 31 ibu (36,9%) 

tergolong resiko tinggi yang umurnya kurang 

dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun dan yang 

mengalami perdarahan sebanyak 22 ibu 

(71,0%), sedangkan pada ibu resiko rendah 

yang berumur >20- 35 < tahun, 53 ibu 

(69,1%), dan yang mengalami  perdarahan 

sebanyak 31 ibu ( 59,6%). 

 

Tabel 1. Distribusi Hubungan Responden  

Menurut Status Umur Dengan Perdarahan 

Post Partum Pada Ibu Anemia Dalam 

Kehamilan Di RSDP Kab. Serang  
Umur Ibu 

 

Status Perdarahan 

 

Total P OR 

(95% 

ci) Ya Tidak 

<20->35 

th Resti 

 

22 

(71.0%) 

9 

(29,0%

) 

31 0,42

1 

0,021 

 

(0,209-

0.882) >20 -<35 

th Tdk 

Resti 

31 

(59,6%) 

22 

(40.4%

) 

53 

Total 

 
53(63.9

%) 

31(36.1

%) 

84   

Hubungan  Perdarahan Dengan Status Gizi 

Ibu 

 

Hasil analisis hubungan antara stastus gizi ibu 

dengan status perdarahan pada ibu  post 

partum diperoleh sebanyak 34 ibu (40,5%) 

yang memiliki status gizi kurang dan yang 

mengalami perdarahan 27 ibu (79,4%), 

sedangkan pada ibu yang memiliki status gizi 

cukup sebanyak 50 ibu (59,5%), dan yang  

mengalami perdarahan 26 ibu (52,0%)  

Tabel 2. 

Distribusi Hubungan Responden Menurut 

Status Gizi  dengan Perdarahan post 

partum pada Ibu Anemia Dalam 

Kehamilan Di RSDP Kab. Serang  
Gizi Ibu 

 

Status Perdarahan 

 

Tot

al 

Nila

i P 

OR 

(95% 

ci) Ya Tidak 

 

LLA < 

23,5 cm  
27 

(79.4%) 

7 

(20,6%) 

34 0,02

0 

3.560 

 

 (1.31

1-

9.673

) 

LLA>23

,5  cm 

 

26 

(52,0%) 

24 

(48.0%) 

50 

Total 

 
53(63.9

%) 

31(36.1

%) 

84   

 

Status Paritas Ibu 

Hasil analisis hubungan antara paritas dengan 

status perdarahan  diperoleh  sebanyak 31 ibu 

Anemia (36,9%) yang melahirkan > 4 kali dan 

yang  mengalami perdarahan sebanyak 22 ibu 

(71,0%) , sedangkan pada ibu Anemia yang 

melahirkan < 4 kali sebanyak 53 ibu (63,1%) 

dan  yang mengalami perdarahan sebanyak 31 

ibu (58,5%). 

Tabel 3. Distribusi Hubungan Responden 

Menurut Status Paritas Dengan 

PerdarahanPost Partum Pada Ibu Anemia 

DalamKehamilan Di RSDP Kab. Serang  
Paritas Status Perdarahan Tota

l 

Nila

i P 

OR 

(95% ci) Ya Tidak 

>4 kali/ 

Resti 

 

22 

(71.0

%) 

9 (29,0%) 31 0,36

4 

1.735 

 

(0.673-

4.480) <4 kali/ 

tidak Resti 
31 

(58,5

%) 

22 

(41.5%) 

53 

Total 

 
53(63.

9%) 

31(36.1%

) 

84   

 

Status Perdarahan Dengan Frekuensi 

Anternatal Care (ANC) 

Hasil analisis hubungan antara frekuensi 

antenatal care (ANC) dengan status 

perdarahan ibu  diperoleh sebanyak 36 ibu 

Anemia (42,9,0%) yang melakukan anternatal 

care (ANC)  < 4 kali, dan yang mengalami 

perdarahan sebanyak 28 ibu (77,8%), 

sedangkan pada ibu Anemia yang melakukan 

antenatal care  (ANC) cukup 4 kali atau lebih 

ada 48 ibu (57,1%) dan  yang mengalami 

perdarahan 25 ibu anemia (52,1%). 

Tabel 4.Distribusi Hubungan Responden 

Menurut Frekuensi ANC Dengan 

Perdarahan Post Partum Pada Ibu Anemia 

Dalam Kehamilan  Di RSDP Kab. Serang  
ANC / 

Periksa 

Hamil 

 

Status Perdarahan 

 

Tota

l 

Nilai 

P 

OR 

(95% 

ci) Ya Tidak 

<4 kali 

ANC 

 

28 

(77.8%) 

8 

(22,2%) 

36 0,02

9 

3.220 

 

(1,222

-

8.482) 

>4 kali 

ANC 

 

25 

(52,1%) 

23 

(47.9%) 

48 

Total 

 
53(63.9

%) 

31(36.1

%) 

84   
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Status Perdarahan Dengan Pengetahuan 

Ibu 

Hasil analisis hubungan antara pengetahuan 

ibuAnemia dengan perdarahan pada ibu post 

partum diperoleh bahwa ada sebanyak 54 ibu 

Anemia  (64,9%) yang memiliki pengetahuan 

kurang, dan yang mengalami perdarahan 

sebanyak 43 ibu (79,6%), sedangkan  ibu yang 

memiliki pengetahuan yang cukup ada  30 ibu 

(33.1%) dan yang mengalami perdarahan 

sebanyak 10 ibu (33,3%). 

Tabel 5.Distribusi Hubungan Responden 

Menurut Pengetahuan Dengan Perdarahan  

Post Partum Pada Ibu Anemia Dalam 

Kehamilan  Di RSDP Kab. Serang  
Pengetahua

n 

 

Status Perdarahan Tot

al 

Nila

i P 

OR 

(95% 

ci) 
Ya Tidak 

Jawaban 

Benar 

<75% 

 

43 

(79.6%) 

11 

(20,4%

) 

54 0,00

0 

7.818 

 

(2.855

-

21.40

9) 

Jawaban 

Benar 

>75% 

10 

(33,3%) 

20 

(66.7%

) 

30 

Total 

 
53(63.9

%) 

31(36.1

%) 

84 

 

Status Perdarahan Dengan Kepatuhan Ibu 

Mengkonsumsi Tablet Fe 

Hasil analisis hubungan antara kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe dengan status 

perdarahan  ibu post partum diperoleh 

sebanyak 61 ibu anemia ( 72,6%) yang kurang 

patuh mengkonsumsi tablet Fe dan sebanyak 

46 ibu (75,4%) mengalami perdarahan, 

sedangkan pada ibu yang mengkonsumsi tablet 

Fe cukup ada 23 ibu (27,4%) dan  yang 

mengalami perdarahan 7 ibu (30,4%). 

Tabel 6. Distribusi Hubungan Responden 

Menurut Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 

Dengan Perdarahan Post Partum Dengan 

Pada Ibu Anemia Dalam Kehamilan Di 

RSDP Kab. Serang 
Kepatuh

an 

Minum 

Fe 

Status Perdarahan 

 

Tot

al 

Nila

i P 

OR 

(95% 

ci) Ya Tidak 

 

Tidak 

Patuh 

 

46 

(75.4%) 

15 

(24,6%) 

61 0,00

0 

7.010 

 

(2.42

3-

20.27

9) 

Patuh 

 
7 

(30,4%) 

16 

(69.6%) 

23 

Total 

 
53(63.1

%) 

31(36.9

%) 

84 

 

 

Analisis Multivariat 

Tabel 7. Hasil Analisis Pertama Multi 

Variat Regresi Linier Ganda. Hubungan 

Anemia Dalam Kehamilan Dengan 

Perdarahan Post Partum Di RSDP Kab. 

Serang  
Variabel Independen Sig 95 %  OR 

Umur Ibu 0.421 0.021 

Gizi Ibu 0.020 3.560 

Jumlah Paritas 0.364 1.735 

Frekuensi ANC 0.029 3.220 

Pengetahuan Ibu 0.000 7.818 

Kepatuhan minum 

Tablet Fe 

0.000 7.010 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 

hubungan  umur ibu terhadap terjadinya 

perdarahan OR 95% yaitu 0,021, pengaruh 

hubungan gizi ibu terhadap terjadinya 

perdarahan didapatkan OR 95% yaitu : 3.560, 

pada hubungan jumlah paritas ibu terhadap 

terjadinya perdarahan yaitu diperoleh  OR 

95% 1.735, untuk hubungan  frekuensi ante 

natal care (ANC) terhadap terjadinya 

perdarahan didapatkan OR 95% yaitu : 3.560, 

sedangkan hubungan pengetahuan ibu 

terhadap kejadian perdarahan nilai OR 95% 

yaitu 7.818,  dan pengaruh kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe terhadap terjadinya 

perdarahan didapatkan OR 95% sebesar 7.010.  

Tabel 8. 

Hasil Akhir Uji Regresi Linier Ganda 

Antara Variabel Independen Dengan 

Perdarahan Pada Ibu Post Partum 
Variabel Independen Sig Beta 

Gizi  Ibu 0,116 155 

Frekuensi Anterntal Care  

(ANC) 

0,228 121 

Pengetahuan Ibu 0,019 268 

Kepatuhan 

Mengkonsumsi Tablet 

Fe 

0,018 253 

Hasil uji statistik didapatkan variabel dengan P 

value < 0,05  yaitu  pengetahuan ibu  nilai P 

Value  0,019 dan Kepatuhan ibu dalam 

konsumsi tablet besi (Fe)  nilai P Value  0,018. 

Sedangkan pada Nilai beta dapat digunakan 

untuk mengetahui variabel  mana yang paling 

besar pengaruhnya dalam menentukan variabel 

dependennya, semakin besar nilai beta hasil 

semakin besar pula pengaruhnya terhadap 

variabel dependennya. Pada hasil diatas berarti 

variabel yang paling besar pengaruhnya 

terhadap kejadian perdarahan post partum 

pada ibu yang mengalami anemia pada saat 

hamil adalah  pengetahuan ibu dan kepatuhan 

dalam minum tablet Fe.  
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PEMBAHASAN 

Hubungan Umur ibu Anemia dalam 

kehamilan Dengan perdarahan Post 

Partum. 

Hasil uji stastistik menunjukan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan 

kejadian perdarahan , hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Husaini (1989) yang 

menyatakan bahwa anemia pada ibu hamil 

dapat terjadi pada semua kelompok umur dan 

perpotensi terjadi perdarahan . Artinya dalam 

kelompok umur apapun terlalu tua atau terlalu 

muda tidak akan berpengaruh terhadap 

kejadian perdarahan pada ibu yang mengalami 

anemia pada saat  hamil.  Hal itu disebabkan 

karena pengenceran darah menjadi makin 

nyata dengan bertambahnya umur kehamilan, 

sehingga frekuensi anemia dalam kehamilan 

meningkat pula (Prawiharjo, 2007). 

Hal ini bertentangan dengan penelitian 

Nugroho 2008, yang menyatakan Anemia pada 

ibu hamil juga dapat menyebabkan terjadinya 

perdarahan post partum dimana kita ketahui 

bahwa perdarahan post partum merupakan 

penyebab kematian  pada ibu.  

Hubungan Gizi ibu yang anemia dalam 

kehamilan dengan perdarahan post partum  
Hasil uji stastistik dengan chi squeare 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara setatus gizi dengan 

perdarahan  pada ibu  dalam peneltian ini. Hal 

tersebut bertentangan dengan penelitian 

Kusumah (2009) yang menyatakan bahwa 

status gizi ibu diihat dari hasil pengukuran 

LILA mempunyai hubungan yang bermakna 

dengan kejadian perdarahan pada ibu post 

partum. 

Status gizi merupakan hasil akhir dari 

keseimbangan antara makanan yang 

dikonsumsi dengan kebutuhan tubuh. Apabila 

asupan gizi sesuai makna di sebut gizi baik. 

Jika asupan kurang di sebut gizi kurang  dan 

apabila asupan lebih maka di sebut lebih. 

Setatus gizi wanita merupakan salah satu 

faktor yang harus diperhatikan. Rendahnya 

status gizi dapat meyebabkan perdarahan yang 

mengakibatkan kualitas fisik yang rendah dan 

berpengaruh pada efisiensi reproduksi. 

Terjadinya hubungan yang tidak bermakna ini 

oleh karena penyebab perdarahan pada ibu  

bukan karena status gizi sementara tetapi 

banyak faktor lain yang mempengaruhinya 

seperti adanya penyakit infeksi, status sosial 

ekonomi, pendapatan keluarga ataupun faktor 

lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

Hubungan Paritas Dengan perdarahan 

pada Ibu Anemia saat hamil 

Terlalu banyak anak  (>3) orang dapat 

mengakibatkan terjadinya penyakit dalam 

kehamilan sampai melahir kan diantaranya 

adalah anemia, makin sering seorang wanita 

mengalami kehamilan dan melahirkan akan 

makin banyak kehilangan zat besi dan menjadi 

semakin anemis, jika persediaan Fe minimal, 

maka setiap kehamilan akan menguras 

persediaan Fe tubuh dan akhirnya 

menimbulkan anemia pada kehamilan 

berikutnya. 

Terjadinya hubungan yang tidak bermakna ini 

mungkin disebabkan oleh jumlah responden 

dengan paritas >4 kali lebih sedikit yaitu 

hanya 31 ibu  dari 84 orang. 

Hubungan Frekuensi Antenatal Care 

(ANC) Dengan Peradarahan 

Hasil penelitian ini menunjukkan ibu yang 

mengalami anemia saat hamil dan melakukan 

ANC < dari 4 kali lebih banyak mengalami 

perdarahan dibandingkan ibu anemia saat 

hamil yang melakukan ANC > 4 kali. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

darmawan (2003) bahwa frekuensi antenatal 

care berhubungan dengan anemi pada ibu 

hamil, dan komplikasi perdarahan. Berlawanan 

dengan hasil penelitin Amiruddin dkk  (2004) 

yang mengatakan bahwa frekuensi ANC tidak 

berhubungan dengan kejadian perdarahan dan 

anemia pada ibu hamil. 

Pemeriksaan kehamilan dianjurkan minimal 4 

kali dalam kondisi kehamilan normal. 

Pemeriksaan kehamilan secara teratur 

merupakan upaya untuk mendeteksi lebih dini 

bahaya atau komplikasi yang terjadi kehamilan 

seperti anemia defisiensi besi pada ibu hami, 

yang akan berakibat terjadi perdarahan. 

 

Hubungnan Pengetahuan Ibu Tentang 

Anemi Dan Tablet Fe Dengan Perdarahan 

Post Partum 

Hasil uji stastistik dengan chi square 

menunjukan ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahun ibu tentang anemia  dengan 

kejadian perdarahan post partum. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin baik pengetahuan 

ibu  tentang anemia dan tablet Fe semakin 

kecil kemungkinan mengalami perdarahan 

dalam persalinannya. Hal ini sesuai pendapat 

ibu hamil yang mempunyai pengetahuan yang 
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baik tentang cara mencegah dan menderita 

anemia  akan makin kecil kemungkinan terjadi 

perdarahan,  karena Ibu hamil yang menderita 

anemia dan kurang pengetahuannya  memiliki 

kemungkinan akan mengalami perdarahan 

postpartum (Manuaba, 2007). Penelitian 

Nurjanah (1995) menemukan proporsi ibu 

hamil yang mengalami anemia dengan 

pengetahuan kurang ada 60,5% yang anemia. 

Hubungan Antara Kepatuhan Ibu 

Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Anemia 

Hasil menunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kepatuhahn ibu 

mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian 

perdarahan pada ibu yang anemi pada saat 

hamil. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

patuh ibu hamil mengkonsumsi tablet fe 

semakin kecil kemungkinan mengalami 

anemia dalam kehamilanya dan semakin besar 

terhindar dari perdarahan. 

Penelitian Priyantini (2003) dan darmawan 

(2003) juga menemukan bahwa kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe berhubungan dengan 

nemia pada ibu hamil. Pemberian tablet besi 

dengan dosis satu tablet sehari dapat 

meningkatkan kadar Hb sebesar 53,65% serta 

menunjukan keluhan efek samping yang 

ringan, menurut WHO (1990), mengkonsumsi 

tablet besi yang mengandung 30 mg Fe selam 

100 hari terahir kehamilan sejak minggu  ke-

24 kehamilan di anggap mencukupi untuk 

menjaga kadar Hb diatas 10 gr/dl. Juga dapat 

meningkatkan kadar Hb pada wanita hamil. 

Pengetahuan Ibu Tentang Anemia Dan 

Tablet Fe 

Pada penelitian ini ibu hamil yang 

berpengetahuan kurang tentang anemia dan 

tablet tambah Fe jumlanya lebih banyak dari 

pada yang berpengetahuan cukup yaitu ada 

58,0%. Penjelasan mengenali pengetahuan ibu 

tentang anemia dan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah sebagai faktor yang dominan 

mempengaruhi timbulnya perdarahan post 

partum pada ibu anemia pada kehamilan 

adalah: 

 Pengetahuan ibu hamil yang diperoleh 

melalui proses informasi atau yang 

didapatkan langsung dari petugas 

kesehatan tentang anemia dan tablet fe, 

dapat mempengaruhi pola pikirnya 

termasuk dalam tindakan mengambil 

keputusan untuk memilih bahan makanan 

yang dikonsumsi 

 Pemberian informasi dengan penyuluhan 

tentang anemia dan tablet fe pada ibu 

hamil saat memeriksakan kehamilannya, 

memegang peran yang sangat penting 

dalam hal peningkatan kepatuhan ibu 

mengkonsumsi tablet fe yang diberikan 

sebagai salah satu program pencegahan 

anemia. 

 

Kepatuhan Ibu Mengkonsumsi Tablet Fe 

Pada penelitian ini ibu  yang saat hamil kurang 

patuh mengkonsumsi tablet Fe jumlahmya 

lebih banyak dibandingkan dengan yang 

cukup. Penjelasan mengenai keputusan ibu 

mengkonsumsi tablet Fe sebagai faktor yang 

dominan mempengaruhi timbulnya perdarahan 

post partum pada ibu anemia pada saat hamil 

adalah sebagai berikut : 

 Zat besi atau tablet fe adalah salah satu 

unsur penting dalam proses pembentukan 

sel darah merah atau hemoglobin (protein 

pengangkut oksigen).  

 Dengan meningkatnya kebutuhan ibu 

hamil akan zat besi dalam kehamilanya, 

kecukupan akan zat besi sering tidak bisa 

dipenuhi dari konsumsi makanan sehari-

sehari olehnya itu harus diberikan 

suplement atau zat besi untuk mencegah 

terjadinya anemia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara umur ibu  dan paritas dengan 

kejadian perdarahan post partum pada ibu 

yang menderita anemia saat kehamilan.  

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara 

jumlah antenatal care, kecukupan gizi ibu 

dan pengetahuan ibu dengan kejadian 

perdarahan post partum pada ibu bersalin 

yang menderita anemia saat hamil di 

Rumah Sakit Drajat Prawiranegara tahun 

2017. 

3. Terdapat hubungan bermakna antara 

kecukupan konsumsi tablet Fe dengan 

kejadian perdarahan post partum pada ibu 

yang menderita anemia saat hamil dimana 

ibu yang asupan konsumsi tablet Fe baik 

mengalami perdarahan  lebih rendah 

dibandingkan ibu hamil dengan kecukupan 

tablet Fe kurang.  

Saran  

Perlu dilakukan peningkatan variabel lain yang 

luas cakupan penelitiannya , misalnya 
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komplikasi dari perdarahan dan melakukan 

penelitian pada  beberapa rumah sakit, dan 

juga Puskesmas serta daerah yang memiliki 

kultur berbeda, sehingga diperoleh hasil 

kesimpulan yang lebih general.  
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